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ABSTRAK

Skripsi kelulusan [ANALISIS MAKNA DAN PENGGUNAAN MATAWA,
ARUIWA, DAN SORETOMO DALAM SENTAKU NO SETSUZOKUSHI
(BN OFEFEED ] Wawan supriyanto jurusan sastra Jepang Universitas

Darma Persada. Jakarta 2010.

Bagi orang Indonesia, mempela jari bahasa Jepang bukanlah sesuatu yang mudah.
Selain membaca dan menulis, mempelajari gramatikal bahasa Jepang adalah
sesuatu yang penting. Bahasa Jepang memiliki 10 kelas kata, yang diantaranya
adalah kata penghubung (setsuzokushi).  Setsuzokushi berfungsi untuk
menghubungkan kata dengan kata, frase dengan frase, serta kalimat dengan

kalimat.

Melalaui penelitian ini, penulis berharap mahasiswa dan pembelajar bahasa
Jepang dapat mengetahui dalam situasi yang bagaimanakah matawa, aruiwa, dan

soretomo digunakan.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Drs. Sudjianto, MHum dan Drs. Ahmad Dahadi MA
dalam bukunya yang berjudul ‘Pengantar Linguistik Bahasa Jepang,’
istilah ‘bahasa Jepang® didalam bahasa Jepang disebut nihongo, tetapi ada
Juga yang menyebutnya kokugo. Walaupun bahasa yang dimaksud sama
namun diantara kedua istilah (nifiongo dan kokuge) ini terdapat perbedaan
yang mendasar. Masih dalam buku yang sama disebutkan bahwa, kokugo
adalah bahasa resmi warga negara (Jepang) yang lahir dan hidup disuatu
negara yang sama. Sedangkan mihongo adalah bahasa Jepang yang
dipakai sebagai bahasa asing atau sebagai bahasa kedua, bahasa ketiga,

dan seterusnya didalam suatu negara.

Dengan melihat pengertian diatas jelas sekali bahwa bahasa
Jepang yang dipakai sebagai bahasa asing disebut nikongo'. Bahasa
Jepang (mihongo) adalah bahasa yang unik, berbeda dengan bahasa asing
lainnya. Karena didalam bahasa Jepang banyak sekali terdapat kata-kata

yang memiliki arti yang sama dalam bahasa indonesia, tetapi makna, dan

! Drs. Sudjianto, MHum dan Drs. Ahmad Dahadi, M A, Pengantar Linguisttk Bahasa Jepong
(Jakarta ; Kesaint Bianc, 2007), him, 2.



penggunaannya berbeda dalam bahasa Jepang. Ini adalah salah satu hal

yang unik dan menarik yang penulis jumpai selama belajar bahasa Jepang.

Setsuzokushi T ¥ $ 88 | dalam bahasa Indonesia berarti

konjungsi atau kata penghubung. Setsuzokushi THE#FA] adalah kelas

kata yang dipakai untuk menghubungkan atau menguraikan kalimat
dengan kalimat atau menguraikan bagian-bagian kalimat (Nagayama

Isami, 1986: 157).
Hirai Masao (1989: 156-157) membagi Setsuzokushi THE$k3a )

menjadi tujuh macam®. Ketujuh macam Setsuzokushi T 18 & 5 1

tersebut adalah sebagai berikut :

1. Heiritsu no setsuzokushi T3 I OWMA]  adalah Sersuzokushi yang

dipakai pada saat menunjukkan sesuatu yang berderet dengan yang
lainnya yang ada pada bagian sebelumnya. Setsuzokushi yang termasuk

dalam kelompok ini misalnya mata, oyobi dan narabini
Contoh: RELUEEBDZ AN ET-,

Ani oyobi orooto no fitari ga kita.

‘Kakak laki-laki dan adik laki-laki saya berdua sudah

datang’

? opcit, him. 171-173.



2. Gyakusetsu no seisuzokushi T DS 1 adalah sersuzokushi yang

dipakai pada saat menunjukkan sesuatu yang ada pada bagian berikutnya
vang tidak sesuai, tidak pantas, atau bertentangan dengan sesuatu yang
ada pada bagian sebelumnya. Sefsuzokushi yang termasuk dalam
kelompok ini misalnya daga, ga shikashi, shikamo, tadashi, keredo,
dakedo, demo, desu ga, tokoro ga, towa ie, sorenanoni, soreni, shitemo,

dan mottomo.
Contoh: BARDHI-, TE. F-BRot-,

me ga sameta. Demo mata nemutia.
‘Sudah bangun. Tetapi tidur lagi’

3. Junsetsu no setsuzokushi TWRRECD &SR | adalah sefsuzokushi yang

digunakan pada saat menun jukkan basil, akibat, atau kesimpulan yang ada
pada baglan sebelumnya yang menjadi sebab-sebab atau alasan
Setsuzokushi yang termasuk dalam kelompok ini misalnya dakara, sorede,

sore yue, yueni, shilagatte, sokode, suruto, soosuruto, dan sooshite.
Contoh: Blvh, £9s5. A0,

Yowai ne. Dakara, maketa no sa

‘Lemah ya, Oleh sebab itu kalah’

4 Tenka no setsuzokushi TFHRM OEHEF ) adalah setsuzokushi yang

digunakan pada saat mengembangkan atau menggabungkan sesuatu yang

3



ada pada bagian berikutnya dengan sesuatu yang ada pada bagian
sebelumnya. Setsuzokushi yang termasuk dalam kelompok ini misalnya

shite, sorekara, konoue, soreni, sarami, shikamo, dan mashite.

Contoh: BAODECHE>TET, /2. BEILHLLE

=) ‘C%f: ©

Hara ga hidoku hette kita. Soreni, samusa mo kibishiku natte kita.

‘Perut saya sangat lapar. Selain itu, cuaca dingin semakin

hebat’

Hosetsu no- setsuzokushi TH§ IO ¥EMEER) adalah setsuzokushi yang

digunakan pada saat menambahkan penjelasan atau rincian berkenaan
dengan sesuvatu yang ada pada bagian sebelumnya. Setsuzokushi yang
termasuk dalam kelompok ini misalnya tsumari, sunawachi, tatoeba,

rnazenara, nantonareba, tadashi, dan mottomo.

Contoh: I OMEH KR, OF Y, BRTVLLHEESE
AHE X

Dokuritsu no seishin ga taisetsu da. Tswmari, jibun de varu to i

kangaekata dayo.

‘Jiwa berdikari itu penting. Yaitu, pemikiran untuk melakukan

sesuatu oleh dinri sendin’



6. Sentaku no setsuzokushi TBIROMEMI ] adalah setsuzokushi yang

digunakan pada saat menyatakan pilihan antara sesuatu yang ada pada
bagian sebelumnya dan yang ada pada bagian berikutnya. Setsuzokushi
yang termasuk dalam kelompok ini misalnya matawa, soretomo, aruiwa,

dan naishiwva.
Contoh: ROFLERETELS,
Pen matawa enpitsu de kaku
‘menulis dengan bolpoin atau pensil’

7. Tenkan no setsuzokushi TRRIR D ESRF |  adalah setsuzokushi yang

digunakan pada saat mengganti atau mengubah pokok pembicaraan.
Setsuzokushi. yang termasuk dalam kelompok ini misalnya sate,

tokorode tokini, tsugini, dan dewa.
Contoh : }5*5§<L\37‘:o é:éf\ 39“E‘<1—:.75(\ o o o

Banji umaku itta. Tokorode, sassoku daga ...

‘segala sesuatunya ber jalan dengan lancar. Tetapi, tiba-tiba ...

Pada waktu kita akan mengemukakan suatu pilihan dalam kalimat

bahasa Jepang, maka kita akan menggunakan kata bantu penghubung

sentaku no setsuzokushi TRIROB&SR )

Dari ketujuh setsuzokushi yang telah disebutkan diatas, penulis

sangat tertarik untuk membahas sentaku no setsuzokushi yaitu matawa,
5



aruiwg, dan soretomo. Sebab semtaku no setsuzokushi ini memiliki arti
yang sama dalam bahasa Indonesia, yaitu “atau”, namun memiliki
perbedaan yang mungkin kebanyakan pembelajar bahasa Jepang tidak

mengetahuinya.

1.2 Rumusan Masalah

Dalam sentaku no setsuzokushi TR IR O ¥4 8 1 terdapat
beberapa kata penghubung, diantaranya adalah matawa, arwiwa, dan
soretomo, yang ketiga kata bantu penghubung tersebut mempunyai arti
‘atau’ jika diterjemahkan dalam bahasa Indonesia. Namun dalam
pemakaiannya pada kalimat bahasa Jepang, ketiga kata bantu penghubung
tersebut memiliki makna yang berbeda. Inilah yang membuat para
bembelajar bahasa Jepang kesulitan dalam penggunaan matawa, aruiwa,
dan soretomo dalam kalimat bahasa Jepang, Karena itulah penulis akan
meneliti makna ketiga kata sambung tersebut agar pembelajar bahasa
Jepang bisa memahami makna dan penggunaan matawa, arwiwa, dan

soretomo dalam kalimat.

Berdasarkan penjelasan dan contoh yang telah dikemukakan,

maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai bertkut :

|. Bagaimana penggunaan matawa, aruiwa, dan soretomo dalam kalimat

bahasa Jepang.




2. Apakah perbedaan makna kata penghubung matawa, aruiwa, dan

sorefomo.

3. Apakah persamaan makna kata penghubung matawa, aruiwag, dan

soretomo.

1.3 Pembatasan Masalah.

Kata sambung sentaku no setsuzokushi TBRIROEHER I yang

digunakan unfuk memilih dalam kalimat bahasa Jepang sangatlah
bervariasi. Diantaranya adalah : matawa, soretomo, aruiwa, naishiwa dan
moshikuwa. Namun dalam skripsi ini penulis akan membatasi penelitian
dengan meneliti tiga kata penghubung yaitu matawa, soretomo dan
aruiwa yang memiliki makna sama, yaitu “atau”. Dikarenakan ketiga kata
penghubung ini yang paling sering digunakan dalam kalimat tulisan

maupun percakapan selama penulis belajar bahasa Jepang,

1.4 Tujuan Penulisan.

Penulis akan menguraikan fungsi, cara penggunaan dan perbedaan

dari masing-masing kata bantu yang termasuk dalam semraku no
setsuzokushi T BIROIEMHEAL  yaitu matawa, aruiwa, dan soretomo

dalam kalimat bahasa Jepang. Dengan tujuan agar para pembelajar bahasa



Jepang bisa memahami dan menguasai fungsi, penggunaan, dan
perbedaan-perbedaan ketiga kata penghubung tersebut dalam kalimat
bahasa Jepang serta agar dapat semaksimal mungkin menhindari

kesalahan penggunaan ketiga kata penghubung tersebut.

15 Metode Penelitian.

Metode dalam penulisan skripsi ini menggunakan metode
Deskripsi, yaitu dengan menguraikan penggunaan semtaku 1o
setsuzokushi [ BIROEHRS 1  matawa, aruiwa, dan soretomo, serta
metode kepustakaan dalam mencari teori dan data-data yang berkaitan

dengan penulisan skripsi ini,

Teori dan sumber data yang berkaitan dengan penulisan skripsi ini
diambil dari buku-buku dari perpustakaan The Japan Foundation Jakarta,
perpustakaan Jakarta Communication Club dan perpustakaan Universitas
Darma Persada. Serta buku-buku koleksi pribadi yang berkaitan dengan

permasalahan yang diteliti.
1.6 Sistematika Penulisan.

Penulisan skripsi ini tersusun atas empat bab, yang terdiri dari

beberapa sub bab, yaitu sebagai berikut :



BAB ] : PENDAHULUAN.

Berisi latar belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penulisan,

Metode penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB Il : LANDASAN TEORI.

Menjelaskan  teori-teori yang digunakan penulis dalam
men jelaskan Sentaku no setsuzokushi [RIRD 1&8K3A) matawa, aruiwa,

dan soretomo.
BABIII : KALSIFIKASI DATA DAN PEMBAHASAN

Mengklasifikasikan data yang telah dikumpulkan penulis
berdasarkan teori-teori Bab 11, serta menganalisis makna dan penggunaan

kata bantu sentaku no setsuzokushi [BIRO EHET) matawa, aruiwa,

dan soretomo dalam kalimat bahasa Jepang.
BAB IV : KESIMPULAN

Berisi kesimpulan penulis dari penelitian ini.



